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SARI

Yonandha. 2010. Upaya meningkatkan hasil belajar siswa pelajaran IPS Sejarah melalui model pembelajaran PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan) dengan menggunakan permainan monopoli pada kelas VII SMP Pangudi Luhur Tuntang tahun ajaran 2009/2010.
Kata Kunci : IPS Sejarah, Hasil Belajar, Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenagkan, Permainan monopoli  

Pembelajaran sejarah selalu tidak mengharapkan anak pasif dikelas, tetapi akan selalu memberikan dorongan agar anak aktif dalam mengembangkan fakta, pendapat, waktu. Siswa mengalami kesulitan untuk memahami materi, pembelajaran sangat bergantung bagaimana cara guru mengajarkan mata pelajaran kepada siswa. Guru dapat mengubah rasa bosan anak terhadap pembelajaran sejarah dengan mengusahakan dalam penyampaian materi membuat anak senang sehingga membangkitkan motifasi dan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran. Dalam masyarakat modern pembelajaran dengan model permainan sudah banyak dilakukan, termasuk permainan monopoli. Bentuk dari model permainan monopoli PAKIEM adalah memasukan petak pertanyaan yang akan dijawab oleh peserta permainan.  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS sejarah melalui model pembelajaran PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan) dengan menggunakan permainan monopoli pada kelas VII A SMP Pangudi Luhur Tuntang tahun ajaran 2009/2010”. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu perencanaan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Teknik pengumpulan data dengan observasi, dokumentasi dan tes. Setelah didapatkan hasil maka dilakukan teknik analisa data kualitatif dan kuantitatif. 

Berdasarkan hasil pembelajaran disimpulkan bahwa pada siklus I diperoleh  Hasil tes pada siklus I yaitu nilai tertinggi 8,5 sebanyak 2 siswa dan nilai terendah 5 sebanyak 2 siswa. Nilai rata rata kelas mencapai 6,81 dengan persentasi ketuntasan sebesar 66,6% atau sebanyak 16 siswa tuntas belajar dan 8 siswa tidak tuntas belajar. Hasil tes pada siklus II yaitu nilai tertinggi 9 sebanyak 1 siswa dan nilai terendah 6 sebanyak 4 siswa. Rata rata kelas yaitu 7,18 dan persentasi ketuntasan belajar sebesar 83,3%  atau 20 siswa telah tuntas dan 4 siswa belum tuntas. Berdasarkan penelitian tindakan kelas VII A SMP Pangudi Luhur Tuntang dapat diketahui telah terjadi peningkatan hasil belajar, kemudian diajukan saran sebagi berikut: Di dalam pembelajaran sejarah guru harus lebih kreatif dan lebih melibatkan siswa agar menjadi aktif sehingga kelas menjadi lebih menyenangkan dan tidak merasa bosan dengan pembelajaran sejarah. Penggunakan model pembelajaran PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan) dengan permainan monopoli dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS sejarah.
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